Pengaruh Pemberian Gula Pasir Per Oral terhadap Fungsi Memori Spasial Tikus Putih (Rattus novergicus) by Wening, Ayu Luh Ratri
PENGARUH PEMBERIAN GULA PASIR PER ORAL TERHADAP 




Untuk Memenuhi Persyaratan 





























Ayu Luh Ratri Wening, G0013052, 2016. Pengaruh Pemberian Gula Pasir Per 
Oral terhadap Fungsi Memori Spasial Tikus Putih (Rattus novergicus). Skripsi. 
Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.   
 
Latar Belakang: Konsumsi gula pasir yang berlebihan dapat meningkatkan risiko 
karies gigi, obesitas dan meningkatkan risiko penyakit tidak menular seperti 
diabetes melitus, penyakit kardiovaskuler dan kanker serta menyebabkan terjadinya 
penurunan fungsi otak khususnya penurunan fungsi memori spasial. Penelitian ini 
bertujuan untuk membuktikan bahwa pemberian gula pasir berlebih dapat 
mempengaruhi fungsi memori spasial tikus putih. 
 
Metode: Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik dengan desain Pretest-
Posttest Control Group Design. Sampel berupa tikus putih (Rattus novergicus) 
jantan berumur 4-6 minggu dan sehat dengan aktivitas tingkah laku normal. Sampel 
diambil secara simple random sampling sebanyak 24 ekor, dibagi dalam 4 
kelompok, masing-masing terdiri dari 6 tikus. Kelompok kontrol (K) disonde air, 
perlakuan 1 (KP1) disonde gula pasir dengan dosis 9gram/300gBB/hari, perlakuan 
2 (KP2) disonde gula pasir dengan dosis 18gram/300gBB/hari, dan perlakuan 3 
(KP3) disonde gula pasir dengan dosis 27gram/300gBB/hari. Penyondean 
dilakukan selama 10 hari. Pegujian fungsi memori spasial menggunakan Morris 
Water Maze Test sebelum dan setelah intervensi diet. Sampel diuji spatial learning 
pada hari ke-1 sampai ke-3 penelitian dan hari ke-15 sampai ke-17 penelitian. 
Pengujian probe test dilakukan pada hari ke-4 dan ke-18 penelitian. Data 
pengukuran spatial learning dianalisis dengan uji Generalized Estimating Equation 
dan probe test dianalisis dengan Paired-Sample T Test (α=0,05).   
  
Hasil: Empat ekor tikus pada KP3 mati sehingga KP3 tidak diikutkan dalam 
analisis data. Semua kelompok, yaitu K, KP1, dan KP2, mengalami pemendekan 
escape latency pada pengukuran spatial learning. Hasil uji GEE menunjukkan 
pengaruh yang bermakna jumlah latihan terhadap escape latency dengan p=0,000 
(p<0,05) dan pengaruh yang tidak bermakna gula pasir terhadap escape latency 
dengan p=0,238 (p>0,05). Waktu transit pada probe test terlama dimiliki oleh 
kelompok K, lalu KP1 dan tersingkat KP2. Hasil uji Paired-Sample T Test 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna waktu transit sebelum dan 
setelah perlakuan pada semua kelompok dengan p=0,573 pada K, p=0,178 pada 
KP1, dan p= 0,225 pada KP2 (p>0,05). 
 
Simpulan: Pemberian gula pasir berlebih tidak mempengaruhi fungsi memori 
spasial tikus putih (Rattus novergicus). 
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Background: Excess consumption of sugar increases the risk of dental caries, 
obesity, non-communicable disease, cardiovascular disease and cancer. It also 
influence cognitive function, especially spatial memory function. This experiment 
aims to know the effect of excess consumption of sugar on white rat’s spatial 
memory function. 
 
Methods: This experiment was Pretest-Posttest Control Group Design. Twenty 
four male Wistar rats were randomly allocated to form four groups: Control (herein 
K), Sugar 1 (KP1), Sugar 2 (KP2), and Sugar 3 (KP3). Each groups consisted of 6 
rats. K group did not receive sugar solution, KP1 received 9gram/300gBB/day 
sugar solution, KP2 18gram/300gBB/day, and KP3 27gram/300gBB/day. Sugar 
solution was given 10 days orally with sunction. Spatial memory function was 
examined using Morris Water Maze Test pre- and post-sugar intervention. Spatial 
learning examination was conducted on experiment day 1 to 3 and 15 to 17 while 
the probe test was conducted on experiment day 4 and 18. The data of spatial 
learning examination was analyzed using Generalized Estimating Equation while 
probe test was analyzed using Paired-Sample T Test (α=0,05).   
 
Results: KP3 were not analyzed because 4 of 6 rats were death. All groups, K, KP1, 
and KP2, show decreasing of escape latency in spatial learning examination. GEE 
analysis showed that amount of spatial learning examination significantly 
influenced the escape latency with p=0,000 (p<0,05) while sugar consumption did 
not influence the escape latency with p=0,238 (p>0,05). Posttest examination 
showed that K group spent more time in target quadrant in probe test than KP1 and 
KP2, but Paired-Sample T Test analysis show that there was no significant 
difference of total time in target quadrant pre- and post-diet intervention in an all 
groups with p=0,573 of K group, p=0,178 of KP1, dan p= 0,225 of KP2 (p>0,05). 
 
Conclusion: Excess sugar consumption do not influence spatial memory function 
of white rat (Rattus novergicus). 
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